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Abstract:Creativity should be considered to be one of the most critical element in counseling. 
When dealing with some abstract idea or ambiguous issues the counselor tries to 
make the issues more concrete. The Implication for counseling is the need of using 
various creative counseling techniques in counseling sessions.  This paper discusses 
impact counseling as a creative approach in counseling and how to implement the 
approach in counseling sessions. 
Key Words: Creative counseling, impact counseling 
Abstrak:Kreativitas merupakan salah satu elemen kritis dalam konseling.  Saat konselor dan 
konseli berurusan dengan ide-ide abstrak atau isu yang ambigu, konselor berupaya 
mengkonkritkan ide atau isu tersebut. Hal ini berimplikasi pada pentingnya 
penggunaan beragam teknik kreatif dalam konseling.  Makalah ini juga membahas 
impact counselingsebagai sebuah pendekatan kreatif dalam konseling serta bagaimana 
mengimplementasikan pendekatan ini dalam sesi konseling. 
Kata Kunci: Konseling kreatif, impact counseling 
A. PENDAHULUAN 
onseling merupakan proses ko-
kreatif antara konselor dan konseli 
yang lahir dari keadaan frustasi atau 
ambigu serta adanya kebutuhan untuk 
memecahkan masalah (Hecker & kottler, 
2002).  Melalui proses konseling, konselor 
akan membantu konseli untuk menelaah 
dan menguji world view konseli serta 
mengkonstruksi atau merekonstruksi mak-
na suatu peristiwa dalam kehidupan 
konseli (Raskin, 1999).  Keadaan dan 
aktivitas yang terjadi selama proses 
konseling menunjukkan pentingnya krea-
tivitas dalam konseling.  Berdasarkan riset 
yang dilakukan oleh Carson, Becker, 
Vance, & Forth (2003) kreativitas kon-
selor dalam konseling memberikan ba-
nyak manfaat bagi keberhasilan konseling.  
Menurut Gladding (2008), kreativitas da-
lam konseling bermanfaat dalam mening-
katkan efektivitas konseling dan berperan 
penting dalam memajukan profesi kon-
seling.  
Meskipun kreativitas merupakan hal 
yang esensial dalam proses konseling, 
namun proses kreatif tidak terjadi secara 
otomatis.  Konselor perlu memfasilitasi 
terciptanya suasana yang aman dan men-
dukung sehingga konseli mampu secara 
kreatif mengkaji  masalah, membangun 
perspektif alternatif terhadap masalah, 
serta menghasilkan dan mengevaluasi 
beragam pilihan solusi masalah.  Menurut 
Gladding (2002, dalam Carson & Becker, 
2004), kreativitas dalam konseling meru-
pakan sebuah pengalaman yang menim-
bulkan pencerahan bagi konseli.  Meski-
pun kreativitas merupakan faktor yang 
penting dalam keberhasilan konseling, 
masih banyak konselor yang tidak me-
nyadari dan tidak terlatih dalam meng-
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akses dan memberdayakan kreativitas 
dirinya dan konseli  (Hecker & Kottler, 
2002).   
Kreativitas dalam konseling berhu-
bungan erat dengan proses membantu 
klien untuk mengalami (experiencing) 
suasana tertentu yang bersifat terapetik.  
Menurut Carpenter (2002, dalam Carson 
& Becker, 2004) keadaan mengalami ini 
memiliki beberapa manfaat karena: 
1. Manusia belajar sebagian besar me-
lalui proses mengamati dan meng-
alami. Manusia mengingat dan 
belajar lebih banyak melalui apa 
yang mereka lihat dan alami, bukan 
pada apa yang mereka dengar. 
2. Manusia dapat lebih dekat dengan 
perasaan mereka sendiri melalui 
pengalaman, bukan percakapan. 
3. Keadaan mengalami membuat kon-
seli lebih sulit menggunakan meka-
nisme pertahanan diri dalam me-
lawan perubahan yang diperlukan. 
4. Keadaan mengalami dapat mem-
bantu konseli untuk cepat masuk 
kedalam situasi terapetik. 
 
B. IMPACT COUNSELING/ 
THERAPY: SEBUAH PENDEKAT-
AN KREATIF DALAM KON-
SELING 
Terminologiimpact counseling /the-
rapy merujuk pada sebuah pendekatan 
kreatif dalam konseling yang diper-
kenalkan oleh Dr. Ed Jacobs, pakar 
konseling kreatif dari  West Virginia 
University. Impact counseling/therapy 
merupakan pendekatan dalam konseling 
yang menghargai ragam cara belajar, cara 
berubah, dan cara berkembang konseli. 
Pendekatan ini menekankan pada pen-
tingnya membantu konseli untuk mema-
hami permasalahan dan solusi perma-
salahan secara jelas dan konkrit.  Impact 
counseling sangat menekankan pada 
penggunaan teori-teori konseling secara 
kreatif.  Terdapat empat teori konseling 
yang umum digunakan dalam impact 
counseling yaitu: rational emotive 
behavior therapy (REBT), transactional 
analysis (TA), reality therapy, dan gestalt 
(Jacobs, 1992, 1994). 
Menurut Jacobs (1992) terdapat 7 
kesalahan yang umum dilakukan konselor 
yang menyebabkan sesi konseling menjadi 
membosankan dan tidak efektif, yaitu: 
1. Melakukan terlalu banyak refleksi. 
2. Mendengarkan terlalu banyak cerita 
konseli.  
3. Jarang menginterupsi konseli. 
4. Tidak fokus dalam sesi konseling. 
5. Menunggu terlalu lama untuk 
melakukan fokus atau funnel 
6.Tidak menggunakan teori konseling, 
menggunakan “hope method” dalam 
konseling 
7.Jarang menggunakan alat bantu yang 
kreatif dan tidak bersifat multi-
sensori.  
Implementasi impact counseling 
mengandung empat karakteristik yaitu: (1) 
multisensori, (2) motivasional, (3) mar-
keting, dan (4) maps.  Karakteristik multi-
sensori merujuk pada pemanfaatan 
dimensi verbal, visual, dan kinestetik 
dalam proses konseling. Multisensori 
berkaitan dengan upaya mengkonkritkan 
ide-ide abstrak secara visual, penggunaan 
konseling eksperiensial, serta penerapan 
aspek kinestetik dalam konseling.  Ka-
rakteristik motivasional merujuk pada 
kemampuan konselor memotivasi konseli 
untuk berubah melewati tahap-tahap per-
ubahan yang mencakup tahap pre-
kontemplasi, kontemplasi, persiapan 
(preparation), tindakan (action), peme-
liharaan (maintenance), dan terminasi.  
Karakteristik marketing berkaitan dengan 
upaya konselor untuk membuat sesi 
konseling menjadi lebih menarik dan 
efektif sehingga konseli merasakan 
manfaat nyata selama sesi konseling serta 
bersedia melakukan perubahan yang perlu 
dilakukan.  Karakteristik terakhir adalah 
maps yang merujuk padatahap atau peta 
jalan yang perlu dilalui konselor selama 
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sesi konseling, yaitu: Rapport (R), 
Contract (C), Focus (F), Funnel, dan 
Closing (C) yang disingkat menjadi 
RCFF-C. 
Konsep RCFF-C dapat dijelaskan 
sebagai berikut.  Fase rapport menunjuk-
kan fase membangun hubungan yang 
genuine dan saling percaya antara kon-
selor dan konseli.  Fase Contract  merujuk 
pada persetujuan baik secara implisit 
ataupun eksplisit antara konselor dan 
konseli dalam menetapkan tujuan sesi 
konseling. Fase Focus merujuk pada 
tahapan yang bertujuan membantu konseli 
untuk fokus pada suatu topik atau isu 
tertentu selamasesi konseling.  Saat masuk 
sesi konseling, terkadang konseli mence-
ritakan berbagai permasalahan yang 
dialaminya. Sesi konseling akan tidak 
efektif apabila terlalu banyak perma-
salahan yang berusaha dipecahkan dalam 
satu waktu.  Oleh karena itu konselor 
perlu membantu konseli untuk 
memutuskan permasalahan apa yang 
hendak ia selesaikan terlebih dahulu. Fase 
Funnel merujuk pada tahap mendis-
kusikan sebuah isu dengan cara tertentu 
sampai tercapai tingkat pemahaman 
(insight) baru yang lebih dalam. 
Sedangkan fase closing merupakan fase 
dimana konseli merangkum apa yang 
telah ia pelajari dan membicarakan 
bagaimana konseli akan menggunakan 
informasi yang diperolehnya setelah sesi 
konseling berakhir.  
Proses perkembangan dan kemajuan 
pemahaman konseli selama sesi konseling 
merupakan hal yang penting dalam impact 
counseling. Cara yang konkrit untuk 
mengukur kemajuan dalam proses kon-
seling yaitu dengan menggunakan Depth 
Chart (Jacobs, 1994). Depth Chart 
merupakan sebuah skala 10-1 yang 
berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi 
kedalaman sesi konseling.  Skala 10 
menggambarkan isu yang diangkat oleh 
konseli berada pada tingkat permukaan 
yang tidak menunjukkan masalah yang 
sesungguhnya. Sesi konseling dianggap 
berhasil apabila konselor dapat melakukan 
funneling sehinga konseli dapat mencapai 
tingkat kedalaman 7 atau kurang yang 
semakin menunjukkan masalah yang se-
sungguhnya dan dapat membawa kepada 
pemahaman/wawasan (insight) baru.
 
 
Gambar 2. Karta Kedalaman (Depth Chart, Jacobs, 1994) 
Terdapat beragam teknik konseling 
kreatif dalam impact counseling yang 
dapat digunakan oleh konselor(Jacobs, 
1992, 1994; Schimmel, 2006), seperti: 
1. Penggunaan teknik kursi kosong 
a. Penggunaan sebuah kursi kosong 
dapat membantu konseli untuk 
melakukan refleksi terhadap 
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keadaanya saat ini, menghayati 
ego-state (biasanya keadaan NOT 
OK child atau Critical Parent), 
menghayati dan membawa peng-
alaman di masa lalu atau ekspektasi 
terhadap masa depan ke keadaan 
sekarang (here and now experien-
ce), memberikan saluran bagi 
konseli untuk mengatakan luapan 
emosi yang terpendam, atau men-
jadi wahana untuk berlatih meng-
ungkapkan pikiran dan perasaan 
kepada orang lain. 
b. Penggunaan 2 atau lebih kursi 
kosong yang merepresentasikan 2 
atau lebih pilihan/tujuan yang 
harus dipilih konseli. Konseli di-
ajak untuk menimbang sisi positif 
dan negatif dari beberapa pilihan 
keputusan sambil menduduki se-
tiap kursi dan merasakan peng-
alaman dari dampak keputusan 
yang ia pilih.  
c. Menggunakan sebuah kursi ko-
song untuk merepresentasikan 
tujuan realisitis yang ingin dicapai 
konseli. Konselor kemudian mele-
takkan lembaran-lembaran kertas 
yang merepresentasikan rencana 
dan langkah-langkah tindakan 
yang perlu dilakukan konseli untuk 
mencapai tujuan. Lembaran-lem-
baran kertas tersebut juga dapat 
digunakan sebagai indikator yang 
membantu konseli untuk mengeva-
luasi secara akurat apakah ia 
semakin dekat, semakin jauh, atau 
tidak beranjak dalam mencapai 
tujuannya. 
2. Menggunakan gambar, kursi besar, 
dan kursi kecil/anak dalam sesi kon-
seling dengan memanfaatkan teori 
Transactional Analysis (TA).  Melalui 
pendekatan ini konselor membantu 
konseli untuk: 
a. Mengenali critical parent atau 
tuntutan-tuntutan yang ada serta 
keadaan Not OK Child pada diri 
konseli yang mengakibatkan 
perasaan tertekan dalam perjalanan 
hidup konseli. 
b. Menggunakan TA untuk mem-
bantu konseli dalam memahami 
konflik dengan orang lain.  
3. Menggunakan teknik perisai untuk 
membantu konseli dalam melindungi 
dirinya terhadap perkataan atau per-
buatan yang buruk dari orang lain.  
4. Menggunakan filter untuk membantu 
konseli memahami ide tentang pen-
tingnya menyaring informasi, perkata-
an, atau perbuatan orang lain yang 
buruk sehingga tidak mengganggu 
stabilitas emosi konseli. 
5. Menggunakan mangkuk sterofoam 
untuk merepresentasikan harga diri 
seseorang.  Mangkuk sterofoam yang 
diisi dengan handphone, I-pad, atau 
kunci mobil dapat merepresentasikan 
keadaan seorang klien yang mem-
bangun harga dirinya hanya ber-
dasarkan kepemilikan benda-benda.   
6. Menggunakan karakter tertentu seperti 
boneka yang sudah dikenal yang me-
representasikan kepribadian tertentu.  
Dr. Ed Jacobs kerap menggunakan 
karakter Winnie the pooh dan rekan-
rekannya untuk merepresentasikan 
beragam tipe kepribadian. 
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